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KAJIAN PUSTAKA
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§ Padla bab ini akan dibahas mengenai landasan teoritis yang berisi teori-teori yang relevan
gd%gar; topik yang akan diteliti untuk mendukung pembahasan dan analisis penelitian. Peneliti
Téu@ rr‘l‘enyajlkan hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
%y%g akan dijalankan. Selanjutnya, peneliti akan menjabarkan kerangka pemikiran yang berisi
5 &

‘”gpéjjelasan mengenai hubungan atau keterkaitan antar variabel yang akan diteliti serta indikator-
%nglkator yang akan digunakan dalam melakukan penelitian.

=

3.2 ..

§A§ FLandasan Teoritis

%1. :Legitimacy Theory (Teori Legitimasi)

g iTeori legitimasi (Legitimacy Theory) adalah teori yang berfokus pada interaksi antara
%perusahaan dan masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa organisasi adalah bagian dari
gmasyarakat dan harus memperhatikan norma-norma sosial kemasyarakatan. Kesesuaian dengan
gnorma Sosial dapat membuat perusahaan semakin legitimate (sah). Teori legitimasi didasarkan
gpada pemahaman kontrak sosial yang tersirat antara lembaga sosial dengan masyarakat untuk
fz;mencapai tujuan agar selaras dengan masyarakat luas. Teori legitimasi pertama kali dicetuskan
%%oleh I50WIing dan Pfeffer pada tahun 1975 (Hidayah et al., 2023). Teori ini menganggap bahwa

?JS%LUHS

asyelrakat merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan perusahaan dalam waktu
jangka banjang.

Teori legitimasi dapat digunakan untuk memahami aksi ataupun aktivitas suatu
perusahaan yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan dan sosial. Faktor-faktor yang

berpenagaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan teori
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legitimasi adalah ukuran perusahaan, jenis industri, tekanan media serta kinerja lingkungan

perusdhgan. Dalam buku Deegan (2023:433), O’Donovan (2002) menjelaskan kesenjangan

—_

: u

clegitiniasi melalui diagram, yaitu Gambar 2.1. Area X, menandakan kesesuaian aktivitas

2

Zperusabiaan dan ekspektasi masyarakat. Tujuan perusahaan adalah untuk memastikan area X
3

I = . . .

=sebesar-mungkin, mengurangi legitimacy gap.

eJe

ou

Gambar 2. 1
Legitimasi Perusahaan
Issues/Events

X
Society’s Y :
expectations and Corporation’s
perceptions of actxong and
a corporation’s activities
activities
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g Sumber: O’Donovan (2002) dalam Deegan (2023:433)

§2. takeholders Theory (Teori Pemangku Kepentingan)

%’ %Teori pemangku kepentingan pertama kali diperkenalkan oleh Freeman dan David
%1983)3yang menjelaskan bahwa konsep pemangku kepentingan di dalam organisasi dapat
%diguna_kan untuk memahami tugas-tugas dari para dewan direksi. Tugas utama yang diemban
Ezédiant%nya mengelola dan mengintegrasikan hubungan dan kepentingan pemegang saham,
= (o g

karyaﬁan, pelanggan, pemasok dan masyarakat dengan tujuan mencapai penciptaan nilai yang
S

ositig')agi perusahaan. Merupakan tugas eksekutif untuk mengelola dan membentuk hubungan

'J_achLJnS

7
ini uguk menciptakan nilai sebanyak mungkin bagi pemangku kepentingan dan untuk
=
meng%J-oIa distribusi nilai tersebut.
=
-°dika kepentingan para pemangku kepentingan bertentangan satu sama lain, dewan

direk&harus menemukan cara untuk memikirkan kembali masalah agar kebutuhan kelompok

12
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pemangku kepentingan yang luas dapat terpenuhi. (Ghozali, 2020). Definisi pemangku

kepenfifigan telah berkembang secara substansial selama empat puluh tahun terakhir. Pada

gawalnya, pemegang saham dianggap sebagai satu-satunya pemangku kepentingan organisasi.

eJe

ZPandangan ini didasarkan pada argumen yang disampaikan Friedman (2002) yang mengatakan

oWl

gbiwaiobjektif utama organisasi adalah memaksimumkan kesejahteraan pemiliknya.

Namun demikian, Freeman dan David (1983) tidak setuju dengan pandangan ini dan

gas dnn
ni@ exdig

eibe

meémperiuas makna pemangku kepentingan dengan memasukkan lebih banyak konstituen,

pun

seperti kelompok yang dianggap tidak menguntungkan (adversarial group) termasuk di

9S Neje u

&

gdéamhya pihak yang memiliki kepentingan tertentu dan para pembuat kebijakan (pemerintah).
> C o
2Dalam bukunya yang berjudul Strategic Management: A Stakeholder Approach, Freeman

e
bu

~(2010) ‘mendefinisikan pemangku kepentingan perusahaan sebagai “kelompok apapun atau

siuny A

el 1ul

individi dimana dapat terdampak atau telah terdampak dengan pencapaian yang dilakukan oleh
erusahaan.”

Selanjutnya, Chandler (2021) mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai sebuah

individu atau organisasi yang terdampak oleh perusahaan (baik secara sukarela atau tidak), dan

P ugyWNjuEdUW edu

memiliki kapasitas dan kepentingan dalam memengaruhi perusahaan. Dalam mengidentifikasi
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A

mmenjai:ii tiga kelompok terpisah: pemangku kepentingan organisasi (internal), serta pemangku

wns u

“keperitingan ekonomi dan sosial (eksternal). Secara bersama-sama, ketiga jenis pemangku

J9

”kepenti»ngan tersebut membentuk satu set lingkaran konsentris (saling terkait) dengan
perusahaan dan organisasi internal berada di tengah dengan lingkaran luar yang lebih besar yang
mencakup pemangku kepentingan dari sisi ekonomi. Kemudian kedua lingkaran tersebut
termasuk dalam satu lingkaran lebih luas lagi yang menggambarkan aktivitas perusahaan dan

pema@ku kepentingan dari sisi sosial.
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Dengan Kklasfikasi tersebut, seluruh peran dalam ketiga kelompok pemangku

keper@an secara ideal saling melengkapi satu sama lain. Pembagian kelompok ini juga

u
gdiungl%pkan terlebih dahulu oleh Committee for Economic Development (CED) pada periode

eJe)

zawal ahun 1970-an seperti yang ditulis Solihin (2009). Meningkatnya perhatian terkait

gpatit' i%si sosial bisnis mendorong perkembangan konsep stakeholder. (Freeman & David,
7215283) amenjelaskan dua definisi stakeholder, yaitu pengertian yang luas, termasuk kelompok
%y%g b!?‘rsahabat atau tidak, dan dalam arti yang sempit, yang mencakup inti yang lebih spesifik
%dafﬂ d%mm yang disampaikan Stanford Research Institute, sebagai berikut:

%aéArtE Luas (The Wide Sense of Stakeholder), yaitu kelompok atau individu yang dapat
> C

gméme%aruhi dan dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi, meliputi kelompok
) =]

gkepent?gan publik, lembaga pemerintah, asosiasi perdagangan, pesaing, serikat pekerja,
ékaryavzl'an pelanggan, pemegang saham, dan lainnya.

-b. ArtESemplt (The Narrow Sense of Stakeholder), yaitu kelompok atau individu yang di mana
2
SorganiSasi bergantung padanya untuk keberlanjutan, seperti karyawan, pelanggan, pemasok

3 Q
otertentt, lembaga pemerintah utama, pemilik saham, lembaga keuangan tertentu, dan lain-lain.

eou

-}
o
Q
g Gambar 2. 2
(] —_—
-] : .
3 7] Power Pemangku Kepentingan
= ':
5
5 Power Eke Farmal or Voling Econonile Political
0
5 Eqm * Stockholders o Dissident
o n ¢ Direclors stockholders
% - o Minonty interesls

n

Ecgnomic * Supplers ¢ Local governments
(7] ¢ Debtholders  Foreign governments
= ¢ Customers » Consumer groups
¢ Unions o Unions
=
In@cars ¢ Government o EPAJOSHA o Nader's Raiders
¢ SEC o Government

uen] JIM) exnieuw

¢ Qulside directors

¢ Trade associations

Sumber: Freeman & Reed (1983:94)
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Untuk menganalisis stakeholder dari 2 dimensi, yaitu kepentingan (interest / stake) dan

power=nya, Freeman & Reed (1983: 94)menggunakan grid yang disajikan pada Gambar 2.2.

—_

gPemegang saham, direksi, dan kepentingan minoritas memiliki formal or voting power.

eJe

ZPemasok, pelanggan, dan karyawan memiliki economic power. Pemerintah dan kelompok

gbegkepentingan memiliki political power.
EBE Agency Theory (Teori Agensi)
%' g ’Teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan pengelola (agen) suatu
%p%usahaan. Teori ini dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 (2017).
gl\/%upakan dua pihak yang masing-masing saling memiliki tujuan yang berbeda dalam
%xmgngehdalikan perusahaan terutama menyangkut bagaimana maksimalkan kepuasan dan

=

7kepentingan dari hasil yang dicapai melalui aktivitas usaha.

ZPrinsip Dasar Teori Agensi terdiri dari, Principal: Merupakan pemilik atau pemegang

saham=perusahaan. Tujuan utama mereka adalah memaksimalkan keuntungan perusahaan.

eouaw eduey 1ul

>

gentsMerupakan pihak yang bertindak atas nama principal, seperti manajer, direktur, atau

karyawan. Tujuan agent bisa saja berbeda dengan principal, misalnya memaksimalkan gaji,

p ueyWwn

w ue

bonus, atau kekuasaan. Manajer lebih mementingkan jangka pendek mungkin lebih fokus pada

argetvkinerja jangka pendek untuk mendapatkan bonus, daripada membangun nilai jangka

qafus

ueyin

panjafig perusahaan.

viMekanisme Pengendalian dalam Teori Agensi Untuk mengatasi konflik kepentingan,

‘laquins

berbagai mekanisme pengendalian dapat diterapkan, seperti Sistem Kompensasi yaitu
Meraficang sistem kompensasi yang sejalan dengan tujuan perusahaan, misalnya melalui
pembgrian saham atau opsi saham. Sistem Monitoring: Melakukan pengawasan terhadap kinerja

agent$ecara berkala. Mekanisme Pasar adalah Ancaman pengambilalihan oleh pihak luar dapat

15
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~ memaksa manajemen untuk bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Dewan

komisaris berperan sebagai pengawas independen yang mewakili kepentingan pemegang

gL

ﬁaham‘

%4 ;‘Resource-based view (RBV) Theory

é % ?Teori manajemen bisnis yang menyatakan bahwa sumber daya dan kemampuan internal
T%oéagusahaan adalah dasar untuk keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Teori RBV
%begi:bendapat bahwa perusahaan yang sukses akan bersaing di masa depan dengan
gmggembangkan kemampuan yang khas dan unik, yang mungkin tidak berwujud. RBV dapat

mbantu perusahaan dalam: Menganalisis peluang dan menetralkan ancaman, Menentukan

be‘? daya strategis yang tersedia, Mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan. RBV

[N} ef ey yndn)
ﬁ@pun

mpertama kali dipelopori oleh Wernerfelt pada tahun 1984 (Space, 2013). Model RBV

wmengg_ambarkan bagaimana sumber daya berhubungan dengan strategi perusahaan, di mana

=)

w ed

mperusaﬁhaan harus memperhatikan nilai sumber daya, kelangkaan, sulit ditiru, dan mampu

engéksplorasi-nya lebih mendalam.

ueangjeau
o1

Triple Bottom Line
Triple Bottom Line (disingkat TBL atau 3P: people, profit, planet) merupakan salah satu

onseé yang paling umum digunakan ketika meneliti mengenai keberlanjutan. Konsep ini

>11m;\g/{uaw uep

diperk:analkan oleh Elkington (1993) dan sejak saat itu menyita perhatian dari semua peneliti

wns ue

gyang tertarik untuk menyajikan analisis mengenai keberlanjutan, baik dalam skala penelitian
kecil gnaupun penelitian besar. Konsep TBL tidak hanya digunakan pada ilmu manajemen,
tetapiJjuga dalam ilmu ekonomi, wawasan lingkungan, serta tata kelola.

Luasnya penggunaan konsep TBL muncul dari gelombang ketidakpuasan atas

paradigma era politik ekonomi yang mulai ditinggalkan dimana menitikberatkan pada

16
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menghasilkan keuntungan semata bagi para pemegang saham dan kinerja yang didasarkan oleh

aktivitas)ekonomi yang dituangkan dalam laporan keuangan. Isu-isu kritis yang bermunculan

epertrancaman kerusakan lingkungan, standar upah buruh, meningkatnya kemiskinan dan

eJeg |

Dkorupg mendorong masyarakat untuk bersatu teguh dan menyuarakan permasalahan yang

gteﬁadl agar mampu menemukan solusi yang tepat. (Zaharia dan Zaharia, 2021)

=Dari sekian banyaknya usaha yang menyuarakan isu lingkungan sebagai konsep baru

aw b

gas dnn
g exdig

dalam’ menentukan arah perusahaan, munculah SustainAbility, salah satu penyedia jasa

ueibe

1e
1bun

kaﬂsultan yang memperjuangkan isu lingkungan dimana pada saat itu didirikan oleh John

9S Nk

nJm
M
$eepu
EE
«Q
o
O
S
o
QD
S
—
c
)
L
Q.
D
w
Ee]
QD
o
Y
—t
QD
=0
[
]
[N
(o]
0]
\‘
o
—t
QD
=0
[
=]
<
QD
>
(=]
wn
QD
3
QD
=]
c
QD
—
D
=
o
=3
o)
©
o
=
QO
S5
_|
=0
@D

Ay
un

m“Ef*unfland Comission” yang berjudul Our Common Future yang ditulis ulang oleh Barnaby

bu

siny eAl

1987) sebuah manifesto yang menjadi salah satu pemikiran awal atas lahirnya konsep

;%\U\

eberlanjutan dengan tulisan yang menyampaikan mengenai pentingnya menumbuhkan

kesadaran akan tindakan proaktif dalam masalah lingkungan dan sosial untuk diagendakan pada

aw edu

ueosu

setiap? lini bisnis. Hanya manusia, makhluk hidup yang memiliki kemampuan untuk

eYuwn

mengémbangkan keberlanjutan, untuk memastikan bahwa kemanusiaan mampu menjawab

uep u

kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kebutuhan generasi penerus di masa mendatang.

uau

Barnaby, 1987)

qak

6. SGlobal Reporting Initiative (GRI)

wGRI adalah sebuah organisasi independen internasional yang mempelopori pelaporan

:1aquins yein

keberlanjutan sejak 1997. GRI membantu pelaku usaha dan pemerintah secara global untuk
memdhami dan penyampaian masalah penting terkait keberlanjutan seperti perubahan iklim,

hak dSasi manusia, tata kelola dan kesejahteraan sosial yang dapat memberikan dampak

17
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| langsung untuk menciptakan ekonomi, lingkungan, dan kehidupan sosial yang bermanfaat bagi

Semuar@rang.

:GRI Sustainability Reporting Standards dikembangkan dengan kontribusi nyata dari

eJelqg i

2para pemangku kepentingan dan didasarkan pada kepentingan umum. Kantor Sekretariat GRI

gbe%pusat di Amsterdam, Belanda untuk menangani wilayah Eropa serta memiliki tujuh kantor

|onal lainnya yang tersebar di seluruh dunia, diantaranya Johannesburg (Afrika), Singapura

oWl

s din
dig

re

Ef' e

uelbeqs

EAN) Sao Paulo (Brazil), Hong Kong (Greater China Region), Bogota (Amerika Latin),

g|6un

N Y@rk (Amerika Utara), dan New Delhi (Asia Selatan).

as neje

goun-buepu

,GRI dikelola oleh Global Sustainability Standards Board (GSSB) yang bertanggung

jawab untuk mengatur standar yang diterima secara global bagi pelaporan keberlanjutan. GSSB

efdey ynin

bu

eropera5| di bawah Terms of Reference (GRI, 2018) untuk memantau perkembangan atas isu

%\U} Sd_ﬂ],

eberlanjutan yang diperlukan. Anggota GSSB direpresentasikan dari beragam kombinasi

w edu

keahlian teknikal, pengalaman yang luas dan keberagaman sudut pandang pemangku

WUPeOUd

kepentlngan serta melaksanakan tugas mereka sesuai dengan prinsip dasar yang telah ditetapkan

Rywn

oleh GSSB.

/ Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report)

Pengertian Keberlanjutan (Sustainability)

:Jaquins t'éjemnqgl/{uaw uep u

tMenurut The Brundtland Comission, sebuah badan investigatif yang didirikan oleh United
Natio;(UN) pada tahun 1980 dalam buku yang ditulis oleh Scott (2017) mendefinisikan
keberfanjutan sebagai sebuah perkembangan yang mempertemukan kebutuhan saat ini tanpa
meng@rbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka.

Selanjutnya Scott (2017) mendefinisikan secara mandiri bahwa keberlanjutan merupakan

18
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sebuah proses atau aktivitas jangka panjang berkesinambungan yang menyebabkan atau

memperSilakan sesuatu untuk berlanjut seiring berlalunya waktu; sebuah proses atau aksi yang

gmenjaga sesuatu tetap ada atau tetap berjalan. Hal tersebut dapat diambil intisarinya bahwa

eJe)

=dalamtkonteks bisnis, keberlanjutan mencakup beragam proses dan aktivitas yang menjaga

ou

L=
=sebuahrusaha tetap bertahan seiring waktu.

nb

Fhe Oxford English Dictionary menjelaskan makna ekologi dari keberlanjutan sebagai

ni@ exdig

tu, berkaltan dengan, atau bentuk aktivitas ekonomi dan budaya manusia yang didesain untuk

g—;ﬁun

idak Pnenurunkan tingkat kelestarian alam, terutama mencegah kepunahan secara jangka

19s npje uelbeqas diy
5!

nan
e
-Biepu

Jang atas sumber daya alam yang tersedia (Simpson dan Weiner, 2009). Robertson (2021)

Ay

Zun

m Jelgskan keberlanjutan merujuk pada suatu sistem dan proses yang mampu beroperasi dan

eAJe
bu

g

ertahan dengan sendirinya dalam kurun waktu yang lama.

Konsep dari sebuah sistem sangat mendasar bagi keberlanjutan dimana ia secara

erorgahisasi bersama-sama membentuk elemen yang saling terkait. Bumi sebagai tempat

\yeouau edue) Ul s

inggak manusia merupakan sistem, terbuat dari berbagai macam ilmu biofisika (biophysics)

eywn

dalam+aringan tiga dimensional yang sangat kompleks terhubung satu sama lain. Bumi sebagai

ep u

“planet yang sangat kaya akan beragam ekologi berbeda, termasuk diantaranya padang pasir,

uaud

§padan§ rumput, hutan, sungai, lautan, kedalaman tanah, dan lapisan atmosfir. Bidang apa pun

ang fakan manusia pelajari, maka ia akan selalu menemukan suatu pola yang mampu

Snn

enghuibungkan keseluruhan ekologi tersebut.

?JS%UDS

b. Prinsip Laporan Keberlanjutan dalam Standar GRI
Menurut Global Sustainability Standards Board (2016), semua organisasi sebagai
peme@ang peran kunci diharapkan mampu menyumbang kontribusi positif dan negatif dalam

tujuarwpembangunan berkelanjutan. Pelaporan keberlanjutan sebagaimana digaungkan oleh
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GRI merupakan praktik pelaporan setiap perusahaan secara luas mengenai aktivitas ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Oleh karena itu termasuk kontribusinya baik positif maupun negatif

erhadgp tujuan pembangunan keberlanjutan. Melalui proses pelaporan keberlanjutan,

al

eJe

2perusaliaan diharapkan mampu mengidentifikasi topik prioritas pada ekonomi, lingkungan, dan

ou

L=
2masyarakat serta mengungkapkannya sesuai dengan standar yang diterima secara mendunia.

—

n
dig

vStandar GRI merupakan bahasa universal untuk seluruh perusahaan di dunia dan para pemangku

d

ego
d

b

ak@entingan sehingga dampak tersebut dapat dikomunikasikan dan dipahami serta

eu
bu

—

“meningkatkan komparabilitas (keterbandingan) secara umum dan kualitas informasi mengenai

e

as
epu

= ﬁnpak yang terjadi sehingga terciptanya akuntabilitas dan transparansi perusahaan yang lebih

nJan

50 C

“baik.

A
u

1N1 eAl
bu

'Pelaporan keberlanjutan yang disusun berdasarkan Standar GRI wajib memberikan

Il sl

agamba}an yang wajar dan seimbang dari sumbangsih positif maupun negatif perusahaan

edu

“terhadap tujuan pembangunan keberlanjutan. Informasi yang tersedia dalam pelaporan

]
O

“keberlanjutan membantu para pemangku kepentingan internal dan eksternal dalam

c

3
=1

amenyampaikan sudut pandang dan membuat keputusan terinformasi mengenai kontribusi

o

%perusahaan dalam tujuan pembangunan keberlanjutan. Standar GRI disusun sebagai

uaud

éserangi(aian standar yang saling terkait. Standar-standar ini telah ditingkatkan terutama

ugxIng

dimak:§udkan untuk membantu perusahaan menyiapkan laporan keberlanjutan yang dilandasi

leh REinsip-Prinsip Pelaporan yang berfokus pada topik yang material.

?JS%UDS

. »Laporan yang disusun berdasarkan Standar GRI menampilkan bahwa laporan tersebut
menyajikan gambaran lengkap dan seimbang tentang topik material perusahaan dan dampak
terkaity serta bagaimana dampak-dampak tersebut dikelola. (Global Sustainability Standards
Boardy 2016). Laporan sesuai Standar GRI dapat disusun sebagai laporan keberlanjutan yang

berdir? sendiri (standalone), atau merujuk informasi yang diungkapkan dalam berbagai lokasi
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dan format (misalnya, berbentuk elektronik atau media cetak). Seluruh laporan yang diproduksi

sesuaidengan Standar GRI diwajibkan mencantumkan indeks isi GRI, yang disajikan dalam

—_

csatu té@mpat dan termasuk URL atau nomor halaman untuk seluruh pengungkapan yang

eJe)

2disajikan. Dalam menggunakan Standar GRI, suatu organisasi dapat memilih menggunakan

oWl

gStgndar GRI sebagai satu rangkaian utuh atau hanya menggunakan sebagian dari Standar yang

s din
dig

d |I|h atau bagian dari isinya untuk melaporkan informasi yang spesifik, asalkan Standar yang

q <)
'51

&'d

eibe

relevamtelah dirujuk dengan benar. (Global Sustainability Standards Board, 2021)

:Prinsip-Prinsip Pelaporan bersifat fundamental dalam pencapaian berkualitas tinggi

19S neje u
Bliepun 16un

nJan

patla pelaporan keberlanjutan. Setiap perusahaan diharapkan mengaplikasikan Prinsip-Prinsip

Ay

P poian jika ingin diakui bahwa laporan keberlanjutan telah disusun sesuai dengan Standar

BU%UQ

eAJe

SG])m

RI. Pr|n5|p Prinsip Pelaporan dibagi menjadi dua kelompok: prinsip untuk memaknai isi

e 1ul

aporan dan prinsip-prinsip untuk memaknai kualitas laporan. Prinsip isi laporan memberikan

panduan bagi perusahaan untuk memutuskan bagian laporan mana yang akan dicantumkan. Hal

aw edu

r—!-

ersebdt melibatkan pertimbangan tentang aktivitas, dampak yang ditimbulkan, ekspektasi
perusahaan, serta kebutuhan para pemangku kepentingannya.
Prinsip-Prinsip Pelaporan dalam memaknai kualitas laporan memberikan opsi untuk

memastlkan penyajian yang tepat dalam kualitas informasi laporan keberlanjutan. Kualitas

YingaAuaw uep yeywniueosu

|nforma3| penting untuk memungkinkan para pemangku kepentingan untuk membuat penilaian

ns ue

Jyang ¥dlid dan masuk akal mengenai suatu perusahaan serta mengambil keputusan yang tepat
”(Global" Sustainability Standards Board, 2021).

Tabel 2.1. Prinsip Pelaporan Berdasarkan Isi dan Kualitas Standar GRI

Prinsip-Prinsip Pelaporan untuk Prinsip-Prinsip Pelaporan untuk

ot menentukan isi laporan menentukan kualitas laporan
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1. Akurasi

1. Inklusivitas Pemangku
‘ 2. Keseimbangan

- T Kepentingan
= x 3. Kejelasan
3 2. Konteks Keberlanjutan
a Y 4. Keterbandingan
3 L = 3. Materialitas
3 % 5. Keandalan
=2 4, Kelengkapan
o Eé 6. Ketepatan waktu
SSmbér: GRI (2021)
gBétikuf ini akan disajikan mengenai penjelasan sesuai dengan Prinsip-Prinsip Pelaporan yang
gdiﬁlis oleh Global Sustainability Standards Board (2021).

;Empat Prinsip Dalam Menentukan Isi Laporan

ﬁﬁpum

1SNy eALe 4

a) sPemangku Kepentingan (stakeholder inclusiveness)

!Organisasi perlu melakukan identifikasi yang cermat terhadap pemangku kepentingan

g edue} 1u

%UEZ)U

ang relevan dan merumuskan strategi untuk memenuhi harapan serta keinginan mereka.
emangku kepentingan ini mencakup individu atau kelompok yang memiliki kepentingan

angsung, seperti investor, karyawan, pelanggan, serta entitas yang memiliki hubungan dengan

p ueyjwn

organisasi. Hubungan yang terjalin antara organisasi dan pemangku kepentingan bersifat saling

oul ue

%a/{u

emp;gngaruhi, sehingga sangat penting untuk memahami dinamika ini dalam konteks

pengaa;nbilan keputusan strategis (Freeman, 2010)

:Jaquins_uein

jl nteraksi yang konstruktif dengan pemangku kepentingan dapat berfungsi sebagai kunci
utamaldalam menentukan arah dan isi laporan keberlanjutan organisasi. Dengan memperhatikan
masukan dari berbagai pemangku kepentingan, organisasi dapat menciptakan laporan yang lebih
transparan dan akuntabel, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan dukungan

dari pj\ra pemangku kepentingan. Oleh karena itu, pelibatan pemangku kepentingan bukan

22



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

hanya sekadar kewajiban, tetapi juga merupakan strategi yang penting untuk mencapai

keberlamjutan yang lebih baik dalam operasional organisasi (Elkington, (1997)

1

Hb) *Konteks Keberlanjutan

olaporan keberlanjutan seharusnya menyajikan perspektif dan kinerja organisasi dalam

k ngka keberlanjutan yang lebih luas. Dalam hal ini, organisasi harus menjelaskan berbagai

S

nbuaw buede

as dn

u ya dan kinerja yang telah dilaksanakan, serta rencana ke depan untuk meningkatkan kondisi

11g1dig

nom| sosial, dan lingkungan demi mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Upaya ini

1e u(%|6eq

epuR 16urgu

p u dllakukan dalam berbagai skala, mulai dari sektor lokal hingga regional dan global,

]

nJnias_ne

S

mgga mencerminkan komitmen organisasi terhadap keberlanjutan yang menyeluruh

(GNESCO, 2015)

buEpun

'Penting untuk dicatat bahwa penyajian informasi yang hanya berfokus pada kinerja dan

wupaya internal organisasi tidak cukup untuk menunjukkan pemahaman yang komprehensif

=)

11Ul SN eAJey y

ed

%tentang konteks keberlanjutan. Oleh karena itu, organisasi harus memperluas cakupan analisis

eou

=dan laporan mereka untuk mencakup dampak yang lebih luas, termasuk kontribusi terhadap

antangan global seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan sosial, dan kemiskinan. Dengan

P uByWN

demikian, laporan keberlanjutan dapat berfungsi sebagai alat untuk mengkomunikasikan

wue

2

omitmen dan kontribusi organisasi terhadap keberlanjutan secara lebih efektif (Global

ueyIn

Sustainability Standards Board, 2016).

?JS,Q\LUDS

c) “Materialitas (Materiality)

e »Informasi yang dianggap material merujuk pada informasi yang memiliki signifikansi
tinggi.bagi pemangku kepentingan dan berperan penting dalam proses pengambilan keputusan.
Dalam konteks laporan keberlanjutan, informasi ini sangat terkait dengan pemahaman

organiSasi mengenai konteks keberlanjutan serta dampak yang ditimbulkannya terhadap
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pemangku kepentingan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Kualitas

informasi material ini sangat bergantung pada relevansinya bagi berbagai pihak yang

Q. l

rkepentlngan yang mencakup baik pemangku kepentingan internal maupun eksternal (SASB,

buede)l

2018) 5

Penentuan informasi material dilakukan melalui praktik internal organisasi yang

s dinnbuswi

]!G®1d'0 NeH

m pertlmbangkan semua tahapan kegiatan. Hal ini meliputi analisis mendalam terhadap

kep entlngan pemangku kepentingan, baik yang berasal dari dalam organisasi, seperti karyawan

manajemen maupun dari luar organisasi, seperti pelanggan, masyarakat, dan investor.

19s peje uelbeqas
BepuBiound

Jn

P tlng untuk dicatat bahwa informasi yang dianggap signifikan oleh pemangku kepentingan

483 yn

&un

in rnal belum tentu memiliki tingkat kepentingan yang sama bagi pemangku kepentingan

bu

ksternal dan sebaliknya. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan evaluasi yang cermat

Iul sgny eA

suntuk mengldentlflka5| dan menetapkan prioritas informasi yang relevan untuk disajikan dalam

edug)

3Iaporan keberlanjutan (Global Sustainability Standards Board, 2016).
Dalam proses pelaporan, organisasi harus membuat keputusan strategis mengenai

informasi mana yang akan diprioritaskan dan disajikan, mengingat bahwa informasi material

ep ugyuinjuedus

“dapat bervariasi antar organisasi dan bahkan antar industri. Variasi ini mencerminkan perbedaan

uaul

ékonteEs operasional, tantangan yang dihadapi, serta harapan pemangku kepentingan. Dengan

Aing

mdemlklan pengelolaan informasi material yang efektif akan membantu organisasi dalam

u

enciptakan laporan keberlanjutan yang lebih relevan, transparan, dan bermanfaat bagi semua

?JS%UDS

pemangku kepentingan (Eccles et al., 2014).
(d) Kelengkapan (Completeness)
Laporan keberlanjutan harus mencakup semua aspek material beserta batasan-

batasamnya, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak
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| organisasi terhadap dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penting untuk memastikan bahwa

pemangku kepentingan memiliki akses yang memadai terhadap laporan yang disusun oleh

ganlsa3| Kelengkapan informasi ini bukan hanya berkaitan dengan ruang lingkup dan batasan,

Q l

etapl juga dengan periode waktu yang relevan dalam pelaporan. Dengan demikian, laporan

S mencerminkan seluruh aspek operasional organisasi yang dapat mempengaruhi pemangku

entmgan (Global Sustainability Standards Board, 2016).

fusw fyeuel

%H

h

s din

10Bdin

k

: D|men3| kelengkapan juga berarti bahwa informasi yang disajikan dalam laporan harus

1e ueibeqa

cukup! memadal dan relevan, sehingga pembaca dapat memahami konteks dan maksud dari

as ne
epuf6unpul

-Eﬂ

rma5| tersebut secara utuh. Informasi yang tidak lengkap atau tidak jelas dapat menimbulkan

Y yndn

k mgungan dan mengurangi kepercayaan pemangku kepentingan terhadap laporan yang

eAJe

ﬁu%um

|sampa|kan Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan evaluasi menyeluruh untuk

11Ul sdm

memastlkan bahwa semua informasi yang material dan relevan disertakan dalam laporan, serta

e

dlsajlkan dengan cara yang mudah dipahami (SASB, 2018).

QW edu

3Dengan memperhatikan aspek kelengkapan, organisasi tidak hanya memenuhi

eyuinijuedu

kewajiban pelaporan, tetapi juga berkontribusi terhadap transparansi dan akuntabilitas. Ini

ep u

gpenting untuk membangun hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan dan
émeni@katkan reputasi organisasi secara keseluruhan. Laporan yang lengkap dan informatif

c

—

§akan inemberikan nilai tambah, baik bagi organisasi itu sendiri maupun bagi pemangku

n
c

“keperifingan yang mengandalkan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan yang

-Jo

berkelﬁa»njutan (Eccles et al., 2014).
2 Prinsip Untuk Menentukan Kualitas Laporan

@) Perbandingan (comparability)
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Organisasi diharuskan untuk memilih, mengkompilasi, dan menyajikan informasi

dengaf~gara yang konsisten dan sistematis. Penyajian informasi harus memberikan gambaran

cyang ebkup jelas agar pembaca dapat memahami segala perubahan yang terjadi. Proses

eJe)

Zperbaridingan ini menjadi sangat penting untuk mengevaluasi kinerja organisasi dari berbagai

gasgek termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan. Evaluasi dapat dilakukan dengan
gmémbandmgkan kinerja organisasi dalam periode sebelumnya, dengan target yang telah
%détapkan tujuan yang ingin dicapai, atau jika memungkinkan, dengan industri sejenis. Dalam
%kéjteks ini, perbandingan tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana
gucﬁuk mereflek5|kan kemajuan dan tantangan yang dihadapi organisasi (IAESB, 2020)

> C

%x 2? 7|\/Ienurut kerangka kerja yang diusung oleh The International Accounting Standards
fﬂoard (IASB) kualitas informasi dalam laporan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pembaca

suntuk mengldentlflka5| kesamaan dan perbedaan antara dua fenomena yang dianalisis. Oleh

Skarenaditu, situasi yang serupa harus disajikan dengan informasi yang seragam, sementara situasi

edug)

eous

Syang Berbeda perlu disajikan dengan informasi yang sesuai dengan konteksnya. Hal ini

Yuin

smenekankan pentingnya konsistensi dan relevansi dalam penyajian data, yang pada gilirannya

ep u

“dapat meningkatkan pemahaman serta pengambilan keputusan yang lebih tepat bagi pemangku

uaul

“keperifingan (IASB, 2018)

§(b) = Keseimbangan (Balance)
% wLaporan organisasi seharusnya menyajikan baik aspek positif maupun negatif dari

kinerjar yang dicapai, guna memberikan informasi yang menyeluruh dan komprehensif
menggnai keseluruhan Kinerja. Dalam konteks ini, penting untuk memastikan bahwa informasi
yang @isampaikan tidak mengandung bias, serta menghindari seleksi informasi yang cenderung

mengentungkan satu pihak. Dengan demikian, laporan akan memberikan gambaran yang lebih
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objektif dan realistis, memungkinkan pembaca untuk mengevaluasi kinerja dengan lebih baik
(GRIL.(r2021)

=Selain itu, penyajian yang seimbang juga berfungsi untuk mendorong transparansi dan

1na-l

akuntabilitas dalam laporan. Ketika laporan mencakup semua aspek kinerja, termasuk tantangan

aw buele

Dyﬁg dihadapi, hal ini dapat membantu pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan

b

g lebih tepat dan berdasarkan bukti. Dengan demikian, keseimbangan dalam penyajian

a8din

gg.dnn

informasi bukan hanya sekadar prinsip pelaporan, tetapi juga merupakan elemen penting dalam

e uelbe

pun

—

cmg*nbéngun kepercayaan dan kredibilitas organisasi di mata publik (International Integrated

e

oS

ER@Oorting Council, 2021).
C .

x 3 -
(cy  >Akurat (accuracy)
Informasi yang disajikan dalam laporan organisasi harus memenuhi kriteria akurasi,

ang rgencakup ketepatan dan keandalan, agar pembaca dapat memperoleh gambaran yang

EdL\JEJ, Iul siny e

Joenar fentang kinerja organisasi. Akurasi tidak hanya berkaitan dengan keabsahan data, tetapi

eou

~juga mencakup detail yang cukup untuk memberikan konteks yang relevan kepada pemangku
3
gkepentingan. Dengan informasi yang akurat, pembaca dapat membuat keputusan yang lebih baik

o

—dan lebih terinformasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan organisasi .(IAASB,

3
fgzozo).

§ }Penting untuk dicatat bahwa penyajian informasi yang akurat dapat bervariasi
Z%terganwng pada jenis informasi yang disampaikan serta tujuan dari setiap informasi tersebut,
ﬁbaik dakrlam aspek kualitatif maupun kuantitatif. Misalnya, data kualitatif mungkin memerlukan
penjelasan yang lebih mendalam untuk menangkap nuansa dan konteks, sedangkan data

kuantftatif harus disajikan dengan jelas dan terukur untuk mendukung analisis yang objektif.

Dengan memperhatikan berbagai aspek ini, organisasi dapat memastikan bahwa laporan yang
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dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dan bermanfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan ( International Federation of Accountants, 2021)

Hd) =Ketepatan waktu (timeliness)

1

oKetepatan waktu dalam penyajian informasi merupakan salah satu aspek krusial yang

pbusw buele

2

hatus diperhatikan oleh organisasi. Laporan harus disusun dan disampaikan secara berkala agar

as dnn

dapat diakses oleh pemangku kepentingan pada saat yang tepat, terutama ketika pengambilan

eibeq

Blepdd 1bugguniaSdin

k utysan diperlukan. Informasi yang disajikan secara tepat waktu memungkinkan pemangku

neje u

k entingan untuk memiliki akses kepada data terkini, yang sangat penting dalam konteks

19s

nJn

di amlka bisnis yang cepat berubah (FASB, 2021).

7Selain itu, ketepatan waktu tidak hanya meningkatkan relevansi informasi, tetapi juga

buepun

&N eAdey y

erkontrlbu5| pada transparansi dan akuntabilitas organisasi. Dengan menyediakan laporan yang

epat waktu, organisasi menunjukkan komitmennya untuk memenuhi kebutuhan informasi

edugy 1ul

%pemangku kepentingan, sehingga memperkuat hubungan dan kepercayaan dengan mereka. Oleh

eou

~karenas itu, penting bagi organisasi untuk mengembangkan sistem yang efisien dalam
spengumpulan, pengolahan, dan penyampaian informasi, untuk memastikan bahwa laporan yang

o

dihasilkan selalu dapat dipertanggungjawabkan dan relevan dalam konteks pengambilan

wue

ol

eputusan (IASB, 2021)

e) = Kejelasan (clarity)

:J3quins uexin

“Kejelasan merupakan elemen penting dalam penyajian informasi yang harus
diperhéfikan oleh organisasi. Informasi yang disampaikan harus dapat dimengerti dan diakses
dengan. mudah oleh pemangku kepentingan. Penyajian informasi yang jelas tidak hanya
membantu dalam memahami data yang disajikan, tetapi juga meningkatkan kemampuan

pemafgku kepentingan untuk menganalisis dan mengambil keputusan berdasarkan informasi
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tersebut. Oleh karena itu, organisasi perlu mempertimbangkan penggunaan bahasa yang
sederhiana, struktur yang logis, serta visualisasi data yang efektif untuk memastikan bahwa

'nformasi dapat dipahami dengan baik (IFAC, 2020).

q

§ aLebih jauh lagi, penyajian informasi harus bersifat komprehensif, sehingga pembaca
gd%at 7memahami makna dan konteks dari informasi yang disediakan. Hal ini mencakup
gbe%cyedlaan latar belakang yang memadai, definisi istilah yang digunakan, serta penjelasan
gmgngenal data yang ditampilkan. Dengan memperhatikan aspek kejelasan ini, organisasi tidak
%hgcijya memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat diakses, tetapi juga menciptakan
%lt%kungan yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan informatif oleh para
> &

%xpeﬁznangku kepentingan (IASB, 2021)

%f) “Keandalan (reliability)

ZKeandalan informasi adalah salah satu aspek krusial yang harus diperhatikan oleh

aw edue

organigasi dalam proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan penyajian data. Untuk

%JEZ)U

emastikan bahwa informasi yang disajikan dapat diuji dan dipercaya oleh pembaca, organisasi

perlu ‘menerapkan prosedur yang ketat dalam setiap tahap penyiapan laporan. Proses ini

p ueywn

w _ue

mencakup evaluasi yang mendalam terhadap informasi yang disampaikan, pengecekan

esesuaian dengan pedoman pelaporan yang relevan, seperti G4, serta penyediaan dokumen

ol

ueyin

pendikung yang memadai. Dengan demikian, keandalan informasi dapat ditingkatkan melalui

rosesipenjaminan (assurance) yang sistematis dan transparan (KPMG, 2020).

?JS%LUDS

pe 'Proses penjaminan yang dilakukan oleh pihak independen memainkan peran penting
dalanTmemastikan bahwa informasi yang disajikan tidak hanya akurat, tetapi juga bebas dari
bentufan kepentingan (conflict of interest). Dengan adanya evaluasi yang objektif dan

independen, kepercayaan pembaca terhadap laporan yang dihasilkan akan meningkat. Hal ini
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akan berdampak positif bagi organisasi, seperti kemampuannya untuk menarik minat investor

dan ngkatkan reputasi di pasar. Kepercayaan yang tinggi terhadap informasi yang disajikan

—_

tidak

u
Hanya memperkuat posisi organisasi, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang

J

éberkel&jutan dalam jangka panjang (IIRC, 2021).

s diynbuswi
dig veH

2
=i

buepun-buepun 1bunpuniqg

:Jagquins ueyingaAuaw uep ueyuwnjuesusw eduey Ul sijny eAsey ynin)as neje ueibeqs

em

(319 ueny Y1my exew.oyul uep siusig INMIsul) OXLIGIYIIW

19 3INIsy|

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius

Langkah — Langkah tersebut dapat dijelaskan pada Gambar 2.3 yang

akan dan digambarkan oleh Gunawan ( 2015)

Gambar 2.3. Desain Prinsip Laporan Keberlanjutan

Desain Prinsip Laporan Keberlanjutan
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Sumber Gambar: Gunawan (2015)

B. Penelitian Terdahulu (Research Lags)

~Berbagai penelitian telah dilakukan terkait dengan laporan keberlanjutan (sustainability

1na-l

=

eportlr suatu perusahaan, materialitas dari laporan keberlanjutan dengan berbagai objek

penelitian. Dalam Handbook of Research Methods in Corporate Social Responsibility, 349-363

nbuaw buede

Q%EH

2

~—

11agidi

17) dengan judul Content Analysis Method: A Proposed Scoring for Quantitative and

Iltatlve Disclosures tahun 2014 peneliti Juniati Gunawan dan Kumalawati Abadi ( 2017)

TEUI

Q

m

1e ugjbeqas dn

bu

gungkapkan hasil Kinerja ekonomi memperoleh skor tertinggi, baik untuk pendekatan

19s ne
@B |

%UBp

nJn

k ntltatlf maupun kualitatif dibandingkan dengan aspek lingkungan dan social, menggunakan

pun

BN Y
u§f

|abgl Dependennya Sustainability Reporting (Y) dan Variabel Independennya

b

engungkapan kuantitatif dan kualitatif untuk aspek ekonomi (X1), Pengungkapan kuantitatif

uej 1ul gdm ek

dan kualltatlf untuk aspek lingkungan (X2) serta Pengungkapan kuantitatif dan kualitatif untuk

aw ed

aspek Sosial (X3).

Peneliti Agnes Zsoka dan Eva Vajkaf ( 2018) pada judul Corporate Sustainability

eyuinijuedu

“Reporting: Scrutinising The Requirements of Comparability, Transparency and Reflection of

Ep

3

Sustainability Performance menggunakan Variabel Dependen Sustainability Reporting (Y) dan

uauj

§Varlabel Independen 10 Prinsip Isi dan Kualitas (X1 - X10) mengungkapkan :
=1. Stakeholder inclusiveness. Pemilik, pemegang saham dan investor saat ini

menyampaikan ketertarikan mereka pada informasi non-keuangan melalui laporan

:Jaquins uein

terintegrasi yang secara khusus dibuat untuk mereka
2. Sustainability context. Bagian penjelasan pada konteks keberlanjutan tertuang dalam
laporan non-keuangan tetapi pengungkapan informasi masih tidak cukup untuk

menunjukkan kontribusi nyata perusahaan.
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10.

Materiality. Hal yang sulit dinilai apakah topik material yang dipilih oleh perusahaan
sudah memiliki tingkat relevansi yang diharapkan.

Completeness. Mayoritas perusahaan yang menggunakan panduan GRI sudah
menjalankan penilaian mandiri sesuai aturan yang berlaku pada Standar GRI.
Balance. Mayoritas perusahaan hanya mengungkapkan infromasi yang positif saja,
meskipun sudah dijelaskan dalam panduan GRI bahwa kontribusi yang diharapkan
ada pada laporan keberlanjutan mengungkapkan dampak positif dan negatif.
Comparability. Keterbandingan antar sektor sangat sulit dilakukan karena
fleksibilitas yang disediakan oleh panduan GRI menghasilkan beragam pelaporan
walaupun panduan yang digunakan sama.

Accuracy. Setiap perusahaan telah menyajikan informasi yang akurat dan terinci
mengenai indikator kuantitatif dan di saat bersamaan mereka menyajikan pernyataan
kualitatif yang tidak didukung oleh data dan informasi yang cukup.

Timeliness. Tidak ada persyaratan yang ditentukan untuk seberapa sering frekuensi
pelaporan yang dibutuhkan, namun tendesi yang terjadi berbarengan dengan laporan
tahunan.

Clarity. Keterbukaan dapat ditingkatkan bila perusahaan mampu secara jelas
mengenalkan tujuan-tujuan apa saja yang ingin dicapai, apa yang sudah dicapai pada
saat ini, dan langkah-langkah selanjutnya untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Reliability. Mayoritas laporan non-keuangan telah di audit oleh firma akuntan atau

organisasi pihak ketiga lainnya.

»Dalam Analisis Pengungkapan Laporan Keberlanjutan Berdasarkan Prinsip Isi dan

Kualias yang diteliti oleh Firda Agustriyani (2017) dengan menggunakan variable dependen
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S

=
X
=

Sustainability Reporting (YY) dan variable independen 10 Prinsip Isi dan Kualitas (X1 - Xzo)

meng@kapkan berdasarkan prinsip isi, aspek pemangku kepentingan memiliki skor tertinggi

u
cdan aspek materialitas skor terendah. berdasarkan prinsip kualitas, aspek kejelasan memiliki
Q (o]

=
Q

=2skor t?ftinggi dan aspek keandalan skor terendah. Berdasarkan prinsip isi, aspek konteks

gk%eﬂ%]jutan memiliki skor tertinggi dan aspek materialitas skor terendah, dan aspek akurasi
gmé |I;| kualitas skor pengungkapan tertinggi dan aspek keseimbangan terendah berdasarkan
%pr;insma(ualltas

% ? §Stud| kasus yang dibuat untuk menilai perkembangan prinsip isi dan kualitas menurut
%Gnél ((%lobal Reporting Initiative) Standard dalam laporan keberlanjutan perusahaan PT AKR
> C

;‘jCérpo%ndo Tbk., PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., PT Astra Internasional Tbk., dan PT
) =]

%Jmle\;gr Indonesia Thk. untuk periode 2018-2020. Hasil studi menyimpulkan bahwa terdapat
é*perker;bangan positif penyampaian laporan keberlanjutan atas 12,67% dari total 713 emiten
%(Nelso?_, 2022)

2 =

=C. 9?\Kerangka Pemikiran

“Berdasarkan kajian pustaka terakit laporan keberlanjutan, kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

:Jaquins ueyingaAuawl uep uejuwn
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Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran
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= ZSumber: Data Olahan (2024)
G > -
§ 2 7Gambar 2.4 menunjukkan dalam Laporan Keberlanjutan periode 2020-2022 yang
~ 3
= 3 ipu bllka3|kan oleh setiap perusahaan sektor pelayaran yang diharapkan telah mengaplikasikan
5

10 prihsip isi dan kualitas yang dianjurkan oleh Standar GRI 2021 yang telah digunakan pada
seluruly periode pelaporan efektif 1 Juli 2021 (Global Sustainability Standards Board, 2021).
Dalari* menjelaskan pengungkapan pada laporan keberlanjutan yang dilihat berdasarkan dari

prinsigrisi dan prinsip kualitas. Dimana pada setiap prinsip tersebut memiliki aspek-aspek dan

34



35

u
endekatan analisis isi yang digunakan untuk menilai terhadap pengungkapan laporan

eberlanjutan selama periode penelitian yaitu sejak tahun 2020 sampai dengan 2022.

mi

Q.
o

eberlanjutan pada perusahaan-perusahaan Pelayaran di Indonesia yang melaporkan laporan

IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬂmnr_ﬂ Wmu_._mu Qm_.- _-.-.mO—.:._mﬂm—Am —A<<_—A —Qm:

Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. m_r_mﬁm_lun@ Bm_lum@c:c sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _:;_me b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.

penila@ pada laporan keberlanjutan. Sehingga pada penelitian ini akan menggunakan
I

yang dispesifikasikan kedalam indikator pada setiap aspek untuk membantu memberikan

%{%
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